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ABSTRAK 
 
Laksmita Nararia Dewi, NIM : I 0313058. PERANCANGAN JALUR 
EVAKUASI KEBAKARAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS 
SEBELAS MARET SESUAI SNI 03-1746-2000 DAN ISO 7010 DENGAN 
METODE ALGORITMA DIJKSTRA (Studi Kasus : Gedung 1 Fakultas 
Teknik UNS). Skripsi. Surakarta: Program Studi Teknik Industri Fakultas 
Teknik, Universitas Sebelas Maret, Oktober 2017. 
 
Kebakaran merupakan bencana yang dapat menimbulkan kerugian jiwa, 
kerugian materi, dan kerugian sosial. Cara untuk mengantisipasi bahaya kebakaran 
adalah memberikan kemudahan akses (jalur evakuasi dan penandaannya). Fungsi 
jalur evakuasi dan penandaannya sangat penting bagi bangunan gedung, terutama 
pada saat terjadi kebakaran yaitu untuk melakukan evakuasi. Gedung 1 Fakultas 
Teknik Universitas Sebelas Maret belum memiliki jalur evakuasi dan 
penandaannya. Oleh karena itu Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret perlu 
mengantisipasi kebakaran dengan merancang jalur evakuasi dan titik kumpul. 
Perancangan jalur evakuasi terdiri dari 3 tahap. Tahap pertama adalah merancang 
jalur evakuasi dengan menggunakan Algoritma Dijkstra untuk menentukan lintasan 
terpendek. Tahap pertama terdiri dari beberapa proses yaitu pembuatan denah 
gedung 1 Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret, penentuan letak titik kumpul, 
perancangan jalur evakuasi kebakaran dengan metode Algortima Dijkstra. Tahap 
kedua adalah perancangan penandaan menggunakan ISO 7010 dan tahap ketiga 
adalah membuat usulan denah jalur evakuasi dan penandaannya. Sebelum 
melakukan perancangan, terlebih dahulu melakukan observasi di Universitas 
Universitas Gajah Mada (UGM) dan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta (UPN) terkait tanda jalur evakuasi dan titik kumpul. Penandaan jalur 
evakuasi terbuat dari bahan akrilik yang mengandung flour sense agar dapat terlihat 
jelas pada saat siang maupun malam hari. Terdapat 120 tanda jalur evakuasi, 71 
tanda exit / keluar, 2 tanda titik kumpul, 8 tanda gunakan pegangan tangga, 1 tanda 
telepon darurat, 24 tanda Alat Pemadam Api Ringan (APAR), dan 3 tanda parkir 
mundur. Tanda jalur evakuasi, tanda gunakan pegangan tangga, tanda keluar dan 
tanda Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dipasang pada tembok. Tanda titik 
kumpul, tanda telepon darurat, dan tanda parkir mundur dipasang pada tiang 
penyangga. 
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ABSTRACT 
 
Laksmita Nararia Dewi, NIM : I 0313058. DESIGN OF FIRE EVACUATION 
WAY OF ENGINEERING FACULTY OF SEBELAS MARET 
UNIVERSITY BASED ON SNI 03-1746-2000 AND ISO 7010 WITH 
DIJKSTRA’S ALGORITHM METHOD (Study Case : The First Building of 
Engineering Faculty, Sebelas Maret University). Undergraduated Thesis. 
Surakarta: Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, 
Sebelas Maret University, October 2017. 
 
Fire is a disaster that can cause loss of life, property, and social. How to 
anticipate fire hazard is to provide ease of access (fire evacuation way and signs). 
The function of fire evacuation way and signs are very important for the building, 
especially when fires that is to evacuate. The first building of the Faculty of 
Engineering Sebelas Maret University has no evacuation way and signs. Therefore 
the Engineering Faculty of Sebelas Maret University needs to anticipate the fire by 
designing the fire evacuation way and assembly point. The design of fire evacuation 
way consists of three stages. The first stage is to design the evacuation way by using 
Dijkstra’s Algorithm to determine the shortest path. The first stage consists of 
creating a building plan in Engineering Faculty of Sebelas Maret University, 
determining the location of the assembly point, designing of fire evacuation way 
with Dijkstra’s Algortihm method. The second stage is designing signs using ISO 
7010 and the third stage is creating revision a building plan in Engineering Faculty 
of Sebelas Maret University. Before designing, first, do observation at University 
of Gajah Mada University (UGM) and National Development University (UPN) 
Yogyakarta related to signs of evacuation exit and assembly point. The signs are 
made of acrylic material containing flour sense to be clearly visible during day and 
night. There are 120 emergency exit signs, 71 exit signs, 2 evacuation assembly 
point sign, 8 use handrail signs, 1 emergency telephone sign, 24 fire extinguishers 
signs, and 3 reversed parking signs. Emergency exit signs, use handrail signs, exit 
signs and Fire Extinguisher signs are pair on the wall. Sign of evacuation assembly 
point, emergency telephone sign, and reversed parking signs pair on pole, 
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